BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa tingkat akhir berada dalam fase terakhir menuntaskan kuliah serta
mengerjakan skripsi. Menurut Yesamine (dalam Roellyana & Listiyandini, 2016)
mahasiswa tingkat akhir dituntut untuk bersikap optimis dan bertindak aktif dalam
menuntaskan permasalahan secara akademik maupun non akademik. Dalam
memenuhi tuntutan tersebut, tidak semua permasalahan dapat dihadapi dengan
lancar. Tantangan yang dialami mahasiswa tingkat akhir menjadi kontribusi terhadap
emosi negatif yang berada pada masa transisi yang tidak pasti (Robinson, 2018).
Mahasiswa dapat dikategorikan pada fase emerging adulthood yaitu individu berusia
18 sampai 28 tahun, individu ini sudah menyelesaikan fase remaja dan akan menuju
fase dewasa (Arnett, 2007). Menurut Hurlock (2008) pada fase dewasa awal berusia
18 sampai 40 tahun terjadi banyak perubahan hidup, sehingga mulai beradaptasi
pada perilaku serta harapan sosial yang baru. Pergantian dari masa remaja akhir ke
dewasa awal menjadikan seseorang ragu dalam menghadapi perubahan. Selain itu,
Indonesia adalah negara kolektif yaitu respon dan penilaian orang lain dianggap
penting dan dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Hal tersebut dapat
mengakibatkan mahasiswa tingkat akhir kesulitan dalam memenuhi tuntutan dan
perubahan hidup (Habibie, Syakarofath, & Azwar, 2019).

Pada penelitian Yesamine dan Huda (dalam Pratiwi & Lailatushifa, 2012)
permasalahan yang dialami mahasiswa akhir seperti dinamika pembuatan tugas akhir
(skripsi), pengulangan mata kuliah, bahkan tuntutan keluarga untuk mempercepat
kelulusan menimbulkan permasalahan menjadi semakin kompleks. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir menghadapi permasalahan yang lebih
berat dibandingkan dengan mahasiswa tingkat awal. Menurut Indrianie (2020)
masalah klien yang kerap ditemui pada mahasiswa tingkat akhir yaitu kebingungan
dengan arah yang tepat dalam membangun karir, belum menemukan tujuan hidup

dan menuai keberhasilan. Harapan yang tidak sesuai dengan realita, seperti teman



yang lulus terlebih dahulu dan mendapatkan pekerjaan padahal IPKnya lebih rendah,
sehingga dapat menimbulkan masalah baru karena membandingkan kehidupan
dirinya dengan temannya. Selain itu, terdapat kebingungan dalam membuat
keputusan, karena setiap pilihan menimbulkan konsekuensi yang harus
dipertanggung jawabkan. Masalah timbul akibat dari kebingungan menentukan sikap
karena pengaruh dari tuntutan lingkungan. Selain tuntutan dari lingkungan, Kholidah
(2012) menyatakan sumber stres dapat muncul dari ketakutan, kekhawatiran, dan
pikiran negatif yang timbul dari dirinya sendiri. Terdapat kasus bunuh diri maupun
percobaan bunuh diri yang dilakukan mahasiswa akhir. Hal tersebut menunjukkan
adanya gejala stres pada mahasiswa mulai dari tingkat ringan sampai berat yang
berakhir pada keniatan bunuh diri.

Survei awal yang dilakukan oleh Sumartha (2020) terhadap 58 mahasiswa
tingkat akhir UIN Maulana Malik lbrahim Malang didapatkan data bahwa, 23,7%
responden mengaku selalu mengkhawatirkan kehidupan setelah lulus dari
perkuliahan, 33,9% sering mengkhawatirkan, 37,3% terkadang mengkhawatirkan,
dan sisanya sekitar 5,1% mengaku jarang hingga tidak pernah mengkhawatirkan
kehidupan masa depan. Selanjutnya, 15,3% dari mahasiswa mengaku sering
mengalami perasaan cemas yang berlebihan dan putus asa, 32,2% merasa
terkadang, 30,5% jarang mengalami, dan 22% tidak pernah mengalami kecemasan
hingga putus asa. Mirisnya, kasus bunuh diri mahasiswa tingkat akhir karena depresi,
dalam satu dekade ini meningkat secara drastis. Bersumber pada hasil penelusuran
Yogyakarta TIMES, dalam kurun waktu bulan Januari-Juli 2020 terdapat 3 kasus
mahasiswa tingkat akhir bunuh diri akibat depresi yang dimuat oleh media. Catatan
kasus menjadi semakin panjang bila diruntut dari tahun sebelumnya (Lukman, 2020).
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa tingkat akhir terkadang
mengalami kekhawatiran kehidupan masa depan, kecemasan hingga keputusasaan,
dan kasus bunuh diri akibat depresi meningkat dalam beberapa tahun ini.

Menurut Atwood dan Scholtz (2008) mahasiswa tingkat akhir dapat mengalami
perasaan negatif seperti kebingungan, perasaan bersalah, banyak tekanan,
kemarahan terhadap diri maupun kondisi yang sedang dialami, serta kehilangan
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baik, maka akan timbul krisis hidup yang disebut quarter-life crisis (Rosalinda &
Michael, 2019). Quarter-life crisis adalah periode krisis yang dialami oleh dewasa
muda berusia 20an, atau seseorang yang sudah selesai dalam fase remaja dan
menuju ke fase dewasa. Banyaknya tuntutan dan pilihan menimbulkan perasaaan
bingung, ragu, cemas, dan rasa takut kegagalan dalam kehidupan dan masa depan
menjadi sangat tinggi (Putri, 2019).

Robbins dan Wilner (2001) menyatakan terdapat tujuh aspek seseorang dapat
dikatakan mengalami quarter-life crisis yaitu perasaan bimbang dalam mengambil
keputusan, penilaian diri yang negatif, perasaan terjebak, keputusasaan, cemas,
tertekan, dan khawatir dengan hubungan interpersonal. Perasaan bimbang dalam
mengambil keputusan dapat dirasakan oleh mahasiswa tingkat akhir karena
kebingungan dalam melajutkan karir masa depan, seperti memilih pekerjaan atau
dapat melanjutkan studi pendidikan S2. Selain perasaan bimbang, terdapat perasaan
cemas yang timbul karena ketakutan terhadap ekspektasi masa depan yang tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Permasalahan yang dihadapi karena banyaknya
tuntutan hidup dari lingkungan menjadi kontribusi terhadap perasaan tertekan yang
dialami mahasiswa akhir (Putri, 2019). Penilaian diri yang negatif rentan dirasakan
oleh mahasiswa tingkat akhir karena individu cenderung membandingkan dirinya
dengan kesuksesan temannya. Hubungan interpersonal seperti percintaan menjalin
komitmen dengan pasangan, belum menemukan pasangan yang sesuai, dan proses
adaptasi dengan rekan kerja menjadikan seseorang dapat mengalami quarter-life
crisis (Indrianie, 2020). Perasaan terjebak dan putus asa dapat dirasakan mahasiswa
akhir karena permasalahan yang dialami kompleks, tidak semua individu
menghadapinya dengan baik. Individu merasa bingung harus menentukan sikap untuk
menyelesaikan masalah, merasa gagal, dan pasrah dengan keadaan (Roellyana &
Listiyandini, 2016).

Nash dan Murray (2010) menyatakan bahwa seseorang yang berumur 20an
tidak harus mengalami krisis. Individu yang tidak mengalami krisis cenderung merasa
senang, antusias dan tertantang untuk menjelajahi kehidupan baru yang belum
pernah dirasakan. Hal ini dikarenakan terjadi banyak hal yang menyenangkan seperti
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lebih bermakna. Namun beberapa individu mengalami sebaliknya. Individu merespon
perubahan hidup dengan negatif sehingga timbul perasaan panik, penuh tekanan,
insecure, membandingkan diri dengan orang lain, dan merasa hidup tidak bermakna.
Hal tersebut dapat menimbulkan quarter-life crisis. Menurut Aisyah (2018) banyak
kegiatan yang dapat dilakukan mahasiswa akhir untuk mengeksplorasi pengalaman
baru seperti mengikuti magang sesuai passion, menjadi volunteer, bergabung dalam
suatu delegasi event atau summit, mengikuti pelatihan untuk menambah skill baru,
bahkan dapat memulai untuk berbisnis kecil-kecilan.

Menurut Robbins dan Wilner (2001) mengemukakan bahwa fenomena
quarter-life crisis rentan dialami mahasiswa tingkat akhir. Hal ini dikarenakan pada
fase ini seseorang dihadapkan dalam kebingungan memilih antara keinginan untuk
dapat sukses dalam bidang yang diminati secara realitas atau menjalani hidup sesuai
yang diimpikan dengan idealismenya. Sedangkan menurut Fischer (dalam Habibie
dkk., 2019) mahasiswa tingkat akhir rentan terhadap quarter-life crisis karena pada
masa ini terdapat fase perubahan dari dunia akademis menuju dunia nyata. Hal
tersebut sesuai dengan hasil studi awal dilakukan pada 87 mahasiswa di Bandung,
yang menyatakan bahwa mahasiswa sering kali stres, khawatir dan merasa cemas
terhadap kehidupannya. Responden merasa kehidupannya tidak ada progress dan
tidak menyukai keadaan hidupnya saat ini (Balzarie & Nawangsih, 2019).

Riset yang dilakukan oleh Dr. Oliver Robinson menyatakan Quarter-life crisis
dialami oleh 86% dari 1.100 individu kategori dewasa awal usia 20-30 tahun (Putri,
2019). Terdapat data lain yang menunjukkan bahwa 82% mahasiswa tingkat akhir
Jurusan Bimbingan Konseling Islam UIN Kalijaga dan 73,5% mahasiswa semester
akhir Jurusan Tasawuf Psikoterapi di UIN Sunan Gunung Djati mengalami quarter-life
crisis pada tingkat sedang (Mutiara, 2018; Hayati, 2019). Dari data tersebut
menunjukkan bahwa hampir semua individu yang berusia 20-an rentan mengalami
quarter-life crisis.

Terdapat wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap empat
mahasiswa akhir Universitas Katolik Soegijapranata. Wawancara ini dilakukan pada
Selasa, 24 November 2020. Keempat mahasiswa memberikan respon yang sama,

mengungkapkan bahwa kehidupan di usia 20an terasa lebih berat karena banyaknya



tuntutan hidup, merasa tanggung jawab semakin lebih berat, bahkan ada yang merasa
cemas karena belum tahu akan berbuat apa setelah lulus kuliah. Dalam memandang
masa depan, mahasiswa memiliki respon yang berbeda-beda. Mahasiswa berinisial
CV mengaku hanya mengikuti alurnya saja, masih ada kebimbangan dalam
perencanaan karirnya. Mahasiswa berinisial CP dalam menghadapi masa depan
sudah menyiapkan rencana alternatif apabila rencana awal tidak berjalan dengan
baik. Dalam memandang masa depan mahasiswi berinisial FB ingin bekerja dan
mendapatkan uang banyak, padahal orang tuanya menuntut untuk langsung
meneruskan studi S2. Sedangkan yang menjadi perhatian peneliti yaitu mahasiswa
berinisial CD yang merasa hidupnya hampa, banyak tekanan, dan merasa terjebak
karena dalam menghadapi masalah tidak kunjung menemukan solusi. Masalah yang
dihadapi CD yaitu pembuatan skripsi dan perkuliahan di masa pandemi terasa
semakin sulit. Selain itu terjadi perdebatan yang menimbulkan masalah di rumah
membuat CD menganggap dirinya tidak berguna dan menjadi beban keluarga,
bahkan ia sempat berniat untuk melakukan bunuh diri. Dalam memandang masa
depan CD mengaku tidak harapan, dan hanya mengikuti alur saja. Respon CD
menunjukan bahwa ia mengalami setidaknya empat dari tujuh aspek seseorang dapat
dikatakan mengalami quarter-life crisis yaitu merasa tertekan, menilai dirinya negatif,
merasa putus asa, dan terjebak dalam situasi yang sulit. Setiap individu memiliki
respon yang berbeda ketika menghadapi tugas perkembangan pada emerging
adulthood yang rentan mengalami quarter-life crisis.

Selain melakukan wawancara, peneliti juga mencari data dari Unit Layanan
Konseling yaitu Sahabat Psikologi. Berdasarkan data dalam rentang bulan Januari-
September 2021 terdapat 16 mahasiswa tingkat akhir melakukan konseling pada
Sahabat Psikologi. Ditemukan permasalahan yang dialami mahasiswa akhir yaitu
kesulitan dalam penyusunan skripsi seperti kebingungan dalam menentukan dosen
pembimbing dan judul, merasa kurang fokus, kehilangan motivasi, merasa jenuh,
stuck (tidak menemukan solusi dalam mengerjakan revisi), bahkan tidak menemukan
alasan untuk dapat menyelesaikan skripsi. Mahasiswa akhir mengalami emosi negatif
seperti insecure (perasaan tidak nyaman), ketidakstabilan emosi, emotional
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merasa putus asa. Perasaan cemas akan karir dan perencanaan masa depan dapat
menjadi kontribusi terhadap permasalahan yang dihadapi mahasiswa tingkat akhir.
Selain itu terdapat permasalahan dalam hubungan interpersonal seperti adanya
konflik dalam pertemanan, perasaan cemas dengan pasangan hingga menimbulkan
gangguan tidur, dan keributan pada keluarga. Permasalahan yang dialami mahasiswa
tingkat akhir Unika Soegijapranata seperti dinamika pembuatan skripsi, timbulnya
emosi negatif, perasaan cemas terhadap perencanaan masa depan, dan hubungan
interpersonal dapat menajdi kontribusi terhadap quarter-life crisis.

Mahasiswa tingkat akhir yang mengalami quarter-life crisis dalam jangka
waktu yang panjang dapat berdampak negatif terhadap kehidupan, salah satunya
stres (Habibie dkk., 2019). Stres diprediksi dapat memunculkan masalah baru yaitu
permasalahan emosi, perilaku, agresi, tindak kekerasan, rendahnya kesejahteraan
psikologis, penarikan diri, bahkan depresi (Shultz & Wang, 2011). Selain itu,
ditemukan keterkaitan antara bunuh diri dengan dampak dari fenomena quarter-life
crisis. Hal ini didasari pada Risk Factors and Warning Signs oleh American Foundation
for Suicide Prevention yang menyatakan bahwa kasus bunuh diri sering ditemukan
pada seseorang yang sedang mengalami stres dan pengalaman hidup yang
mengakibatkan putus asa. Dalam penelitian yang dilakukan Pratiwi dan Undarwati
(2014) menyatakan bahwa tekanan psikologis, kurang mendapatkan atensi,
permasalahan dalam hubungan interpersonal (keluarga, teman), kematian orang
terdekat, harga diri rendah, tekanan sosial dan ekonomi, bosan hidup, perasaan putus
asa, khawatir pada masa depan, kegagalan, bahkan kisah percintaan menjadi faktor
yang berpengaruh dalam suicide ideation.

Peneliti tertarik meneliti quarter-life crisis pada mahasiswa akhir karena
mahasiswa tingkat akhir mengalami permasalahan yang kompleks, sehingga perlu
adanya solusi untuk membantu individu mampu menghadapi krisis dengan baik.
Apabila individu yang mengalami krisis tidak menemukan solusi untuk
menghadapinya, maka akan semakin terjebak dalam krisis yang dapat berujung pada
keniatan untuk melakukan bunuh diri. Menurut Putri (2019) ketika seseorang mampu
menghadapi masalah dalam tuntutan peran perkembangannya maka individu akan
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fase perkembangan selanjutnya. Sebaliknya, apabila individu terjebak dalam krisis,
maka akan mengantarkan pada ketidakbahagiaan dan akan mengacaukan tugas
perkembangan yang akan dijalani selanjutnya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi quarter-life crisis adalah kepribadian
(Robinson, Cimporescu, & Thompson, 2020). Perubahan kepribadian sepanjang
hidup dapat disebabkan karena adanya transisi yaitu seperti peristiwa krisis dalam
kehidupan. Kepribadian pada dewasa awal yang muncul sebagai akibat dari adanya
peristiwa besar yaitu transisi untuk tidak lagi hidup bergantung pada orang tua dan
menuju ke realitias kehidupan (De Vries, Spengler, Frintrup, & Mussel, 2021). Pada
mahasiswa tingkat akhir, mengalami transisi dari masa kelulusan pendidikan ke dunia
pekerjaan maupun realitas karir masa depan (Liudtke, Roberts, Trautwein, & Nagy,
2011).

Masa transisi membutuhkan proses adaptasi yang melibatkan respons
perilaku, kognitif, dan emosional. Seseorang yang mengalami peristiwa kehidupan
yang kritis, dengan pola pikir berkembang akan lebih mudah beradaptasi dengan
situasi baru dan karenanya menunjukkan perubahan yang lebih besar pada big five
personality traits (De Vries dkk., 2021). Pada masa dewasa awal seperti mahasiswa
akhir dipandang sebagai periode kehidupan yang kritis (mengalami quarter-life crisis)
karena ditandai dengan lebih banyak transformasi, eksplorasi, dan pembentukan
kepribadian daripada tahap kehidupan lainnya di masa dewasa. Mahasiswa Tingkat
akhir memahami tantangan yang sedang berlangsung adalah yang paling penting dan
menonjol selama titik balik kehidupan (Ludtke dkk., 2011). Kepribadian dapat
memprediksi seberapa baik individu dapat mampu menghadapi masalah, kesuksesan
dalam karir, dan mengaplikasikan materi perkuliahan ke pekerjaan (Robinson dkk.,
2020)

Salah satu teori kepribadian yang berfokus pada trait adalah five factor theory
of personality yang umumnya dikenal dengan the big five personality trait yang
dicetuskan pertama kali oleh Goldberg pada tahun 1981 kemudian mengalami
penyempurnaan oleh Costa & McRae (Pervin, Cervone, & John, 2010). Menurut
Costa & McCrae seiring dengan berjalannya waktu manusia mulai beradaptasi
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dengan sifat kepribadian yang dialami sebelumnya. Dengan kata lain traits
mempengaruhi cara manusia beradaptasi terhadap suatu perubahan hidup (Feist,
Feist, & Roberts, 2017).

Pervin, dkk (2010) menyatakan terdapat lima dimensi dalam Big five
personality yaitu openness to new experience, conscientiousness, extraversion,
agreeableness, dan  neuroticism/neuroticism.  Openness to  experience
menggambarkan pengalaman mental individu dan kehidupan eksperiensial.
Conscientiousness mendeskripsikan perilaku berorientasi pada tugas, tujuan dan
kontrol impuls secara sosial. Extraversion dan Agreeableness merangkum trait
interpersonal yang berarti traits tersebut menggambarkan interaksi seseorang kepada
orang lain. Terakhir trait neuroticism ditandai dengan cakupan perasaan negatif yaitu
kecemasan, rasa rapuh, sedih, dan ketegangan saraf. Setiap individu memiliki satu
kecenderungan dimensi kepribadian yang dominan. Robinson dkk (2020) menyatakan
bahwa pada penelitian sebelumya ditemukan trait extraversion dan conscientiousness
memiliki keterampilan pemecahan masalah yang baik dan mampu mengaplikasikan
materi perkuliahan ke pekerjaan. Hal tersebut dapat berpengaruh pada kesuksesan
karir individu berusia 20 an yang rentan mengalami quarter-life crisis. Ludtke, dkk
(2011) menunjukkan bahwa trait extraversion, agreeableness, conscientiousness, dan
openness akan cenderung terhindar dari quarter-life crisis. Sebaliknya, quarter-life
crisis akan dialami oleh individu yang memiliki kecenderungan pada trait neuroticism.
De Vries, dkk (2021) menyatakan bahwa dari kelima traits, individu extraversion
memiliki tingkat perubahan yang lebih baik ketika menghadapi krisis. Sedangkan trait
neuroticism lebih rendah dalam mengalami perubahan saat mengalami krisis.

Penelitian yang dilakukan Roberts, dkk (dalam Pusch, Mund, Hagemayer, &
Finn, 2018) menunjukkan bahwa masa dewasa awal ditandai dengan perubahan
kepribadian tingkat rata-rata substansial. Menurut Robinson (2015) melaporkan krisis
tahun sebelumnya (33%) menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
neuroticism dan penurunan conscientiousness dibandingkan dengan kelompok non-
krisis. Penelitian Sugiarti, dkk (dalam Geshica & Musabic, 2017) menunjukkan trait
kepribadian extraversion dan conscientiousness berhubungan negatif dan signifikan

terhadap distres psikologis, sedangkan trait kepribadian neuroticism berhubungan



positif dan signifikan terhadap distres psikologis pada mahasiswa. Beberapa
penelitian lain menunjukan sebaliknya, neuroticism meningkat secara substansial dari
remaja akhir sampai awal dua puluhan (Leikas & Salmela-Aro, 2015). Dalam temuan
tentang pengaruh usia pada rata-rata orang dewasa awal perubahan level terlihat
beragam. Padahal beberapa studi melaporkan perubahan tingkat rata-rata yang
sebanding untuk dewasa awal. Perubahan tingkat rata-rata di masa dewasa awal
sangat bergantung pada usia. Beberapa temuan ini mungkin tidak mudah
digeneralisasikan untuk seluruh rentang usia dewasa awal. Saran penelitian, bahwa
individu di akhir masa remaja hingga pertengahan dua puluhan mungkin secara
substansial berbeda dari mereka yang berusia akhir dua puluhan tentang perubahan
kepribadian (Pusch dkk., 2018).

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara big five personality trait dan quarter-life crisis pada mahasiswa

tingkat akhir Universitas Katolik Soegijapranata.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara masing-masing
traits dari big five personality dan quarter-life crisis pada mahasiswa tingkat akhir
Universitas Katolik Soegijapranata.

1.3. Manfaat Penelitian
1.3.1. Manfaat Teoritis

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam bidang psikologi Klinis,
perkembangan, dan kepribadian.
1.3.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat memberikan wawasan pada mahasiswa tingkat akhir
mengenai fenomena quarter-life crisis yang rentan dialami mahasiswa serta mampu

memahami diri melalui big five personality traits.



